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Muhammadiyah sebagai pelopor gerakan da’wah islam amar ma’ruf nahi munkar yang 
berdasarkan Al-Qur’an dan Assunnah maqbullah dalam rangka menciptakan masyarakat 
islam yang sebenar-benarnya, maka tumbuh dengan pesat adanya berbagai amal usaha 
yang diyakini sebagai salah satu sarana untuk mencapai visi misi gerakan muhammadiyah. 
Perkembangan amal usha yang pesat ini harus dapat membangkitkan dan 
memberdayakan fungsi ranting dan cabang sebagai ujung tombak gerakan yang 
sebenarnya. Sehingga diharapkan setiap warga amal usaha tidak hanya terbuai dengan 
kesibukan dan aktifitas di amal usaha, tetapi juga dapat berkontribusi di ranting dan 
cabang yang menjadi awal dari besarnya gerakan muhammadiyah dan merupakan rumah 
dan naungan bagi amal usaha muhammadiyah itu sendiri. 
Dengan dasar  hal dia atas maka, perlu digalakkan setiap kegiatan amal usaha dapat 
menyokong gerakan da’wah muhammadiyah di ranting dan cabang, sehingga orientasi 
seluruh aktifitas amal usaha merubakan gerakan ibadah untuk mendapatkan ridho Allah 
SWT. 
Tujuan Kegiatan 
1. Mensukseskan gerakan pemberdayaan ranting dan cabang muhammadiyah. 
2. Mengupayakan pengelolaan Zakat Fitrah, Mal, Infaq dan shadaqah di sekitar 
lingkungan ranting muhammadiyah dengan benar dalam penerimaan dan 
pendistribusiannya. 
3. Menerapkan upaya d’wah dengan gerakan jama’ah dan da’wah jama’ah. 
 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada Ahir Bulan Ramadhan yaitu Tanggal 18 Ramadhan  – 3 
Syawal 1441 H / 11 – 27   Mei   2020 H. Dan Kegiatan dipusatkan di Ranting 
Muhammadiyah Rawabilal, Mushalla Usmanul Hakim Jl. Tebet Barat IB No 4, Tebet Barat, 
Jakarta Selatan. 
Warga yang menjadi target kegiatan adalah warga RT. 001 dan RT 002 di lingkungan RW 
002, dan tidak menutup kemungkinan hingga pada RT 003, 004, 005, 006 dan 007, dengan 
pertimbangan disekitar RT 005, 006 dan 007 adalah lingkungan yang juga terdapat 
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REKAPITULASI PELAKSANAAN ZAKAT FITRAH 1443 H / 2020 
 


















1. Bapak Agus Suyatna 5   Rp200.000    Rp200.000  
2. Ibu Sumono 2   Rp80.000    Rp80.000  
3. Bapak Pardiyat 4   Rp160.000  Rp2.000.000 Rp2.160.000  
4. Bapak Widyatmoko 4   Rp160.000    Rp200.000  
5. Ibu Yanni Wijayawati     Rp0  Rp500.000 Rp500.000  
6. Bapak Dedi Junaedi 6   Rp240.000    Rp300.000  
7. Bapak Suryadi   6 kg Rp0    Rp200.000  
8. Lia Handayani 1   Rp40.000    Rp50.000  
9. Bapak Samekto 2   Rp80.000    Rp130.000  
10. Bapak M Fahman 6   Rp240.000    Rp800.000  
11. Bapak Nono Supriatna 1   Rp40.000    Rp40.000  
12. Bapak Mujirudin 7   Rp280.000    Rp350.000  
13. Ibu Anggraini Siregar 5   Rp200.000    Rp200.000  
14. Rustam ST Kayo 6   Rp240.000    Rp240.000  
15. Henry Rasmeli 1 15 kg Rp40.000    Rp50.000  
16. 
M Greig Young bin Bryan 
Young 8   320000 Rp2.380.000 Rp2.700.000  
17. Ahmad Fahroni 5   200000   Rp330.000  
18. Alfred Baparsyah 3   120000   Rp120.000  
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19. Bapak Fajar Haryadhi 4   Rp160.000    Rp160.000  
20. Bapak Oldin Donalnie 1   Rp40.000    Rp40.000  
21. Bapak Aji Kartika 5   Rp200.000    Rp200.000  
22. Bapak Subki 9   Rp360.000    Rp360.000  
23. Bapak Achmad Marzuki 5   Rp200.000    Rp200.000  
24. Bapak Chandra 3   Rp120.000    Rp120.000  
25. Bapak Kartika Rufiana 4   Rp160.000    Rp160.000  
26. Bapak Sunu   6 kg     Rp0  
27. Bapak Judha 5   Rp200.000    Rp200.000  
28. Ibu Rita Reffendi 2   Rp80.000    Rp80.000  
29. Ibu Isti Harun 1   Rp40.000    Rp40.000  
30. Ibu Hardina Fida 1   Rp40.000    Rp40.000  
31. Bapak Hendra       Rp1.500.000  Rp1.500.000  
32. Bapak  Tarjani 7   Rp280.000   Rp1.000.000 Rp1.280.000  
33. Mohammad Ruvi 4   Rp160.000   Rp160.000  
34. Noor Rachman 7   Rp280.000   Rp280.000  
35. Alifo Aqbar 8   Rp320.000   Rp320.000  
36. Dwi Siska Susanti 1   Rp40.000   Rp40.000  
37. Arief Satia Purnama Noegraha 4   Rp160.000   Rp160.000  
38. 
Nn Norma (tidak ada 
konfirmasi) 4   Rp160.000   Rp160.000 
39. Bess M 7   Rp280.000   Rp280.000 
40. 
Retno Hartiningsih binti R 
Koestiono 4   Rp160.000   Rp160.000 
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41. Bapak Imam Prabowo 4   Rp160.000    Rp160.000 
42. Bambang Wicaksono 4   Rp160.000   Rp160.000 
43. Kirana Inkeswari 6   Rp240.000   Rp240.000 
44. Hendy Alfian bin Bagiono 2   Rp80.000    Rp80.000 
46. M Eka Joersa bin Somad Gen 5   Rp200.000   Rp200.000 
47. Andira Ambarsari  4   Rp160.000   Rp160.000 
  Sub Total 25   Rp1.000.000    Rp1.000.000  
  Total 177 27 kg Rp7.080.000  Rp 7.380.000  Rp14.460.000  
 
 











1 Bapak Pardiyat     Rp40.000 Rp40.000  
2 Bapak Widyatmoko     Rp40.000 Rp40.000  
3 Bapak Dedi Junaedi     Rp60.000 Rp60.000  
4 Bapak Suryadi     Rp200.000 Rp200.000  
5 Lia Handayani     Rp100.00 Rp100.000  
6 Bapak Samekto     Rp50.000  Rp50.000  
7 Bapak M Fahman     Rp560.000 Rp560.000  
8 Bapak Mujirudin     Rp70.000 Rp70.000  
9 Henry Rasmeli     Rp10.000 Rp10.000  
10 Ahmad Fahroni     Rp130.000 Rp130.000  
11 Ibu Rita Reffendi     Rp300.000 Rp300.000  
12 Isti Harun     Rp120.000 Rp120.000  
13 Hardina Fida     Rp100.000 Rp100.000  
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14 Pak Tarjani     Rp470.000  Rp470.000  
15 Dwi Siska Susanti     Rp60.000 Rp60.000  
16 
Retno Hartiningsih binti R 
Koestiono     Rp40.000 Rp40.000 
17 Fidyah (Imam Prabowo)   Rp300.000   Rp300.000 
18 Bambang Wicaksono     Rp2.000.000 Rp2.000.000 
19 Kirana Inkeswari     Rp60.000 Rp60.000 
20 M Eka Joersa bin Somad Gen     Rp10.000 Rp10.000 
21 Andira Ambarsari      Rp140.000 Rp140.000 
 Sub Total  Rp 300.000 Rp 2.780.000 Rp 3.080.000 
 Total  Rp 300.000 Rp 4.470.000 Rp 4.770.000 
 
3. Total Penerimaan Zakat Fitrah, Mal, Infaq, Shadaqah dan Fidzah 
 
1 Pemberi Zakat Fitrah/Mal Rp14.460.000 
2 Pemberi Infaq/Shadaqoh/Fidzah Rp 4.770.000 
 Total Rp 19.230.000 
 
4. Pengadaan Beras Zakat Fitrah 
 
Untuk pengadaan berat zakat fitrah ini, diperhitungkan berdasarkan : 
1. Jumlah Jiwa Muzaki/Pemberi Zakat Fitrah 
2. Untuk Kehati-hatian maka setiap jiwa berzakat fitrah sebesar 3 kg 
Sehingga kebutuhan beras untuk zakat fitrah adalah sebagai berikut : 
Jumlah Muzaki Zakat Fitrah @ Jiwa Jumlah Beras 
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Beras Yang Tersedia untuk Zakat Fitrah 
No Pembelian Beras Beras yang 
Dipersiapkan 
Jumlah 
1 10 Karung/± 50 kg  @ Rp 550.000 531 kg Rp 5.500.000 
2 Beras dari Muzaki 27 kg  
 Sub Total 558 kg Rp 5.500.000 
 
Biaya Untuk Pengelolaan Zakat Fitrah 
1 Transportasi Rp 100.000 
2 Biaya Pengelolaan Rp 500.000 
3 Plastik Pembungkus Beras Rp 45.000 
 Sub Total Rp 645.000 
 
Rekapitulasi Pengadaan Beras zakat fitrah adalah Rp 6.145.000,- 
5. Penyaluran Zakat Fitrah 
Jumlah Beras zakat fitrah yang  disalurkan sesuai dengan jumlah Muzaki yang 
memberikan zakatnya yaitu sebanyak 186 Jiwa (Jumlah Beras yang disalurkan 
sebanyak 186 Bungkus @ 3 kg), yaitu sebagai berikut : 
 





 1 Warga Tebet Barat Rt 1-7 / Rw 002 37 111 
 2 
Warga Sekitar Tebet Barat Tambahan Rt 1 – 7 
/ Rw 002 38 114 
 3 Warga Pengadekan 11 33 
 4 Tiga Yayasan Sosial di Jatinegara  15 45 
 5 Keamanan  11 33 
 6 Warga Kampung Melayu  30 90 
 7 Panti Ash. Muhammadiyah Teb Tim 20 60 
 8 Warga Minangkabau 18 54 
9 Sabilillah/Penceramah 6 18 











RESUME RAPAT  
PEMBENTUKAN DAN PERSIAPAN PELAKSANAAN ZAKAT FITRAH MAL, INFAQ, 
SHADAQAH RANTING MUHAMMADIYAH RAWABILAL, TEBET BARAT   
TAHUN 1442 H / 2020 M 
 
 
Hari / Tanggal : Sabtu / 04 April 2020 M 
Waktu : 09.00 wib s/d 23.00 wib  
Tempat : Mushalla Usmanul Hakim 
Undangan : 21 Orang,  
Hadir : 15 Orang  
 
 
Pada hari Sabtu tanggal 04 April 2020 bertempat di Mushalla Usmanul Hakim Ranting 
Muhammadiyah Rawabilal, telah diselenggarakan musyawarah Persiapan Pelaksanaan 
Zakat Fitrah, Mal, Infaq dan Shadaqah Tahun 1441 H / 2020 M, dengan hasil – hasil Rapat 
sebagai berikut :  
1. Tersusun panitia pelaksana Zakat Fitrah, Mal, Infaq dan Shadaqah tahun 1441 H / 
2020 M dengan susunan sebagai berikut :  
 
Pelindung / Pengarah :  
1. Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tebet Barat 
2. Ketua RT 1  
3. Ketua RT 2 
Ketua Panitia  : Mohammad Mujirudin  
Sekretaris  : H. Tardjani 
Bendahara  : Aji Kartika 
Pelaksana  :  
 
1. Muhammad Rufi 
2. Fajar Hariyadi 
3. Bes Muhammad  
4. Tjandra Lukito  
5. Abdul Azis  
6. H. Hendra  
7. Agus Fikri  
8. Muh. Said  
9. Nur Salamah  
10. Siti Hadiyati 




2. Waktu Pembayaran dan pembagian Zakat fitrah 1441 H / 2020 M adalah mulai 
tanggal tanggal 11 Mei 2020 dari jam 07.00 wib sampai dengan jam 22.00 wib, 







DALIL  ZAKAT   
Zakat adalah rukun Islam yang ketiga. Secara harfiah Zakat berarti “Tumbuh”, 
“Berkembang”, “Menyucikan” atau “Membersihkan”. Zakat artinya memberikan 
sebagian kekayaan untuk orang yang berhak menerimanya (mustahiq) jika sudah 
mencapai nisab (jumlah kekayaan minimal) dan haul (batas waktu) zakat. Mencapai haul 
artinya harta tersebut sudah dimiliki selama setahun. Berlaku bagi ternak, harta simpanan 
dan perniagaan. Sedangkan hasil pertanian, buah-buahan dan rikaz (barang temuan) 
tidak ada syarat haul. Begitu dapat langsung dizakati. 
Zakat merupakan kewajiban yang tercantum dalam Al Qur’an. Artinya jika kita 
mengerjakannya, kita dapat pahala. Jika tidak, akan mendapat dosa. 
”Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat…” [Al Baqarah:110] 
 
110. Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu 
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan. 
“Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang yang ruku’.” [Al 
Baqarah:43] 
 
43. Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang 
ruku'. 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 






5. Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus[1595], dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. 
 
Dengan zakat Allah menghilangkan dosa kita dan membersihkan kita 
“…Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” [Al Ahzab:33] 
 
33. Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 
laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat 
dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih- 
Selain membayar zakat, hendaknya kita juga menyuruh orang lain untuk membayar zakat 
dan berbuat kebaikan lainnya. 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) 
menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang 
ma’ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka 
taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” [At Taubah:71] 
 
71. Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) 
menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang 
ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka 
taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 




Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah 
seorang yang diridhai di sisi Tuhannya. ” [Maryam:55] 
 
55. Dan ia menyuruh ahlinya  untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah 
seorang yang diridhai di sisi Tuhannya. 
Orang yang tidak mau membayar zakat padahal dia mampu, akan mendapat siksa di 
neraka. 
“Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya. yaitu orang 
yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya kehidupan akhirat.“ 
[Fushshilat:6-7] 
 
6. Katakanlah: "Bahwasanya Aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyukan 
kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa, Maka tetaplah pada 
jalan yang lurus menuju kepadanya dan mohonlah ampun kepadanya. dan Kecelakaan 
besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya, 
7. (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya 
(kehidupan) akhirat. 
Sebaliknya orang yang membayar zakat dan kewajiban Islam lainnya akan mendapat 
surga dan berbahagia. 
“Yaitu orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan 
adanya negeri akhirat. 
Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka 





4. (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan 
adanya negeri akhirat. 
5. Mereka Itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka 
Itulah orang-orang yang beruntung. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” [Al Baqarah:277] 
 
277. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati 
Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-orang mukmin, 
mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (Al Quran), dan apa yang 
telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang akan 
Kami berikan kepada mereka pahala yang besar.” [An Nisaa':162] 
 
162. Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-orang 
mukmin, mereka beriman kepada apa yang Telah diturunkan kepadamu (Al Quran), dan 
apa yang Telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. orang-orang 
Itulah yang akan kami berikan kepada mereka pahala yang besar. 
Jangan takut miskin jika membayar zakat. “Apakah kamu takut akan menjadi miskin 
karena kamu memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? 
Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha 





13. Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) Karena kamu memberikan sedekah 
sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah Telah memberi Taubat kepadamu Maka Dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
 
PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM ZAKAT FITRAH. 
Zakat fitrah atau dikenal dengan sebutan zakat badan, zakat ru’us atau shodaqoh fitrah 
adalah zakat yang wajib dikeluarkan bagi setiap muslim yang mampu, sebab menemui 
sebagian bulan Romadlon dan bulan Syawal. Zakat fitrah khusus disyari’ahkan kepada 
ummat Nabi Muhammad, dan mulai diwajibkan pada dua hari menjelang hari ‘Idul fitri 
pada tahun kedua Hijriah. 
Mengeluarkan zakat fitrah hukumnya wajib bagi setiap orang yang telah menetapi syarat 
wajibnya. Dalam hadits riwayat Bukhori Muslim diriwayatkan : “Dari Ibnu Umar RA .ia 
berkata, Rosululloh SAW mewajibkan zakat fitrah satu sho’ dari kurma atau satu sho’ dari 
gandum atas hamba/budak dan orang merdeka, laki-laki dan perempuan, yang kecil dan 
yang besar dari kaum muslimin. Dan Rosul memerintahkan supaya diberikan sebelum 
orang-orang keluar untuk sholat (Idul fitri)” 
Diantara hikmah syari’ah zakat fitrah yang bisa kita ambil adalah : 
1. Membersihkan jiwa dan menyempurnakan pahalanya orang yang telah berpuasa 
Romadlon. Dengan berzakat fitrah, nilai ibadah puasa Romadlon yang barangkali 
berkurang karena hal-hal yang kurang baik yang dilakukan seorang muslim, 
menjadi sempurna. Sebagaimana sujud sahwi yang menyempurnakan kekurangan 
dalam sholat. 
Dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah disebutkan : “Rosululloh SAW 
mewajibkan zakat fitrah untuk membersihkan bagi yang puasa daripada sia-sia 
dan kekotoran mulut dan sebagai makanan bagi orang miskin. Barang siapa 
mengeluarkan zakat sebelum sholat, maka (termasuk) zakat yang diterima. Dan 
barang siapa mengeluarkan zakat setelah sholat, maka (termasuk) shodaqoh dari 
beberapa shodaqoh”. 
Dalam riwayat lain disebutkan : “Puasa Romadlon itu digantungkan diantara 
langit dan bumi, tidak diangkat puasa tersebut kecuali dengan zakat fitrah” (HR. 




diangkat)’ adalah sebagai kinayah dari sempurnanya puasa (Romadlon) itu 
tergantung dari orang yang berpuasa, apakah mengeluarkan zakat fitrah atau 
tidak. Bukan berarti,tanpa zakat fitrah berarti puasa tidak diterima. 
2. Membahagiakan orang-orang fakir. Rosululloh SAW bersabda (yang artinya): 
“Kayakanlah mereka (orang-orang faqir) dari kehinaan meminta-minta dihari ini” 
(HR. Daruquthni dan Baihaqi) 
SYARAT WAJIB ZAKAT FITRAH 
Seseorang wajib mengeluarkan zakat fitrah,baik untuk dirinya sendiri ataupun untuk 
orang-orang yang ditanggung nafkahnya,dengan syarat sebagai berikut : 
1. Islam. 
2. Merdeka (bukan budak/hamba sahaya) 
3. Mempunyai makanan,harta atau nilai uang “yang lebih” dari yang diperlukan pada 
malam dan siangnya hari raya. 
Bagi orang yang tidak menetapi persyaratan diatas, tidak diwajibkan mengeluarkan zakat 
fitrah. Sedangkan syarat wajib bagi orang yang dizakati adalah : 
1. Islam. 
2. Menemui waktu wajib mengeluarkan zakat fitrah, yaitu menemui sebagian bulan 
Romadlon dan bulan Syawal. 
Lebih jauh, ‘devinisi lebih’ dalam zakat fitrah diartikan mempunyai kelebihan makanan 
atau materi dari yang diperlukan pada malam dan siangnya hari ‘Idil Fitri. Baik untuk 
keperluan dirinya sendiri ataupun orang-orang yang wajib dinafkahi. Oleh sebab itu, 
standar lebih tidaknya mencakup harta yang menjadi kebutuhan pokok, seperti tempat 
tinggal yang layak (tidak berlebihan), pakaian, alat-alat rumah tangga dan lain-lain. 
Artinya, apabila saat waktu wajib fitrah tidak mempunyai kelebihan makanan/materi, 
maka tidak wajib menjual harta pokok guna untuk membayar zakat fitrah. Dalam kitab 
As-Syarqowi diterangkan, apabila pada han ‘Idil Fitri tidak mempunyai kelebihan, maka 
tidak wajib zakat walaupun (yakin) keesokan harinya punya kelebihan, namun sunnah 
untuk hutang guna untuk fitrah. 
 
MEKANISME DAN KADARNYA ZAKAT FITRAH. 
Salah satu dari hikmah syari’ah zakat fitrah adalah berbagi kebahagiaan dengan orang-
orang yang kurang mampu pada hari yang berbahagia (hari raya), dengan memberikan 
barang yang paling diperlukan dalam hidup, yaitu makanan. Oleh sebab itu, makanan 
yang digunakan sebagai zakat fitrah distandarkan dengan makanan yang paling dominan 
dalam masyarakat pada masa itu. Diantara syaratsyarat benda yang digunakan sebagai 
zakat fitrah adalah : 
a. Berupa bahan makanan. 
Menurut Madzab Syafi’i, benda yang digunakan sebagai zakat fitrah harus berupa 
makanan (bukan uang) yang pada masa itu (tahun/hari raya) dijadikan sebagai 




beberapa makanan pokok yang terlaku, maka boleh menggunakan salah satu dari 
jenis makanan tersebut. Dan diperbolehkan menggunakan jenis makanan yang 
paling banyak mengandung kadar kekuatan (paling mengenyangkan). 
b. Sejenis (tidak campuran) 
Bahan makanan yang digunakan zakat fitrah harus sejenis, tidak campuran. 
Misalnya, jenis beras, jenis gandum, jenis jagung dan lain-lain. Oleh sebab itu, 
tidak boleh menggunakan makanan pokok campuran, seperti beras campur 
jagung, beras campur gandum dan lain-lain. 
c. Dikeluarkan ditempat orang yang dizakati. 
Apabila tempat dan standart makanan pokok dari orang yang dizakati dan orang 
yang menzakati berbeda, maka jenis makanan pokok yang digunakan zakat dan 
tempat memberikannya disesuaikan dengan daerahnya orang yang dizakati. 
Misalnya. Seorang ayah yang berada didaerah Kediri dengan makanan pokok 
beras, menzakati anaknya yang berada di Madura dengan makanan pokok jagung. 
Maka makanan pokok yang digunakan untuk zakat adalah jagung dan diberikan 
pada golongan penerima zakat di Madura. 
d. Satu sho’ untuk setiap orang. 
Makanan pokok yang dikeluarkan sebagai zakat fitrah kadarnya adalah satu sho’. 
Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits Rasulullah. Satu sho’ tersebut kurang 
lebih 2.5 Kg, namun ada pula yang mengatakan bahwa satu sho’ sama dengan 2.75 
Kg. namun agar lebih hati-hati kita mengambil pendapat ulama yang mengatakan 
satu sho’ adalah 3 Kg. 
Apabila makanan/harta “yang lebih” jumlahnya kurang dari satu sho’, maka tetap 
wajib dikeluarkan sebagai zakat fitrah. Dan hukumnya tetap sah, walaupun kurang 
dari satu sho’. Sedangkan seseorang yang mempunyai kewajiban menzakat fitrahi 
satu keluarga, namun makanan/harta yang lebih hanya beberapa sho’ (tidak 
mencukupi untuk semua keluarga), maka metode pentasarufannya (pengeluaran 
zakatnya) adalah sesuai urutan berikut ini : 
1. Atas nama dirinya sendiri /orang yang mengeluarkan zakat. 
2. Atas nama anaknya yang masih kecil. 
3. Atas nama ayahnya. 
4. Atas nama ibunya. 
5. Atas nama anaknya yang sudah besar dan dalam kondisi tidak mampu. 
6. Atas nama budaknya. 
 
IV. WAKTU MENGELUARKAN ZAKAT FITRAH. 
Orang yang menemui (masih hidup) disebagian bulan Romadlon dan bulan Syawal wajib 
mengeluarkan zakat fitrah (untuk dirinya sendiri) atau dizakat fitrahi oleh orang yang 
berkewajiban menanggung nafkahnya atau oleh orang lain dengan seidzin orang yang 






1. Waktu jawaz. 
Yaitu, mulai awal bulan Romadlon sampai awal bulan Syawal (waktu wajib). 
Artinya, zakat fitrah boleh diberikan sejak memasuki bulan Romadlon, bukan 
waktu sebelum Romadlon. 
2. Waktu Wajib. 
Yaitu, sejak akhir Romadlon (menemui sebagian bulan Romadlon) sampai 1 
Syawal (menemui sebagian bulan Syawal). Oleh sebab itu, orang. yang meninggal 
setelah Magribnya 1 Syawal wajib dizakati, sedangkan bayi yang lahir setelah 
Magribnya 1 Syawal tidak wajib dizakati. 
3. Waktu sunnah. 
Yaitu, setelah fajar dan sebelum sholat hari raya Idul Fitri 1 Syawal. 
4. Waktu Makruh. 
Yaitu, setelah sholat Idul Fitri sampai tenggelamnya matahari pada tanggal 1 
Syawal. Mengeluarkan zaakat fitrah setefah sholat hari raya hukumnya makruh, 
apabila tidak ada udzur. Oleh sebab itu, apabila pengakhiran tersebut karena ada 
udzur, seperti menanti kerabat atau orang yang lebih membutuhkan, maka 
hukumnya tidak makruh. 
5. Waktu haram. 
Yaitu, setelah tenggelamnya matahari pada tanggal 1 Syawal. Mengakhirkan zakat 
fitrah sehingga keluar dan 1 Syawal hukumnya haram apabila tanpa udzur. Jika 
pengakhiran tersebut karena udzur, seperti menunggu hartanya yang tidak ada 
ditempat, atau menunggu orang yang berhak menerima zakat, maka hukumnya 
tidak haram. Sedangkan status dari zakat fitrah yang dikeluarkan setelah 1 Syawal 
adalah qodlo’. 
 
NIAT ZAKAT FITRAH. 
Zakat fitrah merupakan sebuah ibadah fardlu yang sudah barang tentu membutuhkan 
niat. Melihat fenomena zakat fitrah yang memungkinkan dilakukan oleh orang lain (yang 
menanggung nafkahnya atau yang mendapat idzin dari orang yang dizakati), maka pelaku 
niat dalam zakat fitrah ada 3 macam : 
a. Zakat untuk dirinya sendiri. 
Apabila zakat fitrah atas nama dirinya sendiri (pelaku zakat), maka yang niat 
pelaku zakat itu sendiri. 
b. Zakat untuk orang yang ditanggung fitrahnya. 
Apabila zakat atas nama orang lain, yang fitrahnya menjadi tanggungan dari 
pelaku zakat, maka yang melakukan niat adalah pelaku zakat tanpa harus 
mendapat idzin dari orang yang dizakati. Seperti, seorang suami/kepala rumah 
tangga mengeluarkan zakat atas nama istrinya, anaknya yang masih kecil, orang 
tua yang tidak mampu dan lain lain. Dan diperbolehkan, pelaku zakat memberikan 
makanan yang akan digunakan zakat kepada orang yang akan dizakati, agar 




Dan seandainya “orang yang fitrahnya” menjadi tanggungan pelaku zakat 
mengeluarkan zakat fitrah atasnama dirinya sendiri dan dengan hartanya sendiri, 
maka hukumnya sah, walaupun tidak mendapat idzin dari pelaku zakat 
(penanggung fitrah). Seperti, seorang istri yang kaya mengeluarkan zakat untuk 
dirinya sendiri. 
c. Zakat untuk orang yang tidak ditanggung fitrahnya. 
Apabila zakat atas nama orang lain, yang fitrahnya tidak menjadi tanggungan dari 
pelaku zakat, maka zakat dan niat dari pelaku zakat dihukumi sah apabila sudah 
mendapat idzin dari orang yang dizakati. Seperti, seorang pelaku zakat 
mengeluarkan zakat atas nama anaknya yang sudah dewasa (kecuali jika dalam 
kondisi cacat atau sedang belajar ilmu agama), saudara, anak buah atau orang lain 
yang fitrahnya tidak menjadi tanggungan pelaku zakat. 
Jika tidak mendapat idzin dari orang yang dizakati, maka zakat dan niat dari pelaku 
zakat hukumnya tidak sah, alias tidak bisa menggugurkan kewajiban fitrahnya 
orang yang dizakati. Oleh sebab itu, orang yang dizakati wajib mengeluarkan zakat 
fitrah sendiri. 
Waktunya niat zakat fitrah boleh dilakukan pada saat memisahkan makanan 
pokok yang digunakan zakat, atau saat memberikan zakat pada orang yang berhak 
menerimanya, atau waktu antara memisahkan zakat dan memberikan zakat pada 
fakir miskin. 
 
Delapan Asnaf/Golongan yang Berhak Menerima Zakat (Mustahiq) 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” [At Taubah:60] 
 
60. Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 





Orang yang berhak menerima zakat (Mustahiq) ialah: 
1. Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan 
tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 
2. Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan 
kekurangan. 
3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan 
zakat. 
4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk 
Islam yang imannya masih lemah. 
5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim yang ditawan 
oleh orang-orang kafir. 
6. Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukan 
maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk 
memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun 
ia mampu membayarnya. 
7. Pada jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum 
muslimin. Di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu 
mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, 
rumah sakit dan lain-lain. 
8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami 
kesengsaraan dalam perjalanannya. 
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